Volume 23 No.1 Tahun 2024

Online: https://jurnal.fk.uisu.ac.id/index.php/ibnusina

Ibnu Sina: Jurnal Kedokteran dan Kesehatan-Fakultas Kedokteran Universitas

Islam Sumatera Utara

IEN UéSINA
FK UIsSU

ISSN 1411-9986 (Print) | ISSN 2614-2996 (Online)

Artikel Penelitian

HUBUNGAN POSISI DUDUK PADA AKTIVITAS SEHARI-HARI DENGAN TERJADINYA LBP

PADA MAHASISWA FAKULTAS KEDOKTERAN UISU

RELATIONSHIP OF SITTING POSITION ON DAILY ACTIVITY OCCURRENCE OF LBP IN

STUDENTS MEDICAL FACULTY OF UISU

Nurjannah Br Ritonga,® Nondang Purnama Siregar,” Saadatur Rizgillah Pasaribu,”

Wan Muhammad Ismail ©

@ Mahasiswa Fakultas Kedoteran Universitas Islam Sumatera Utara, JI. STM No 77, Medan, 20219, Indonesia
b Dosen Fakultas Kedoteran Universitas Islam Sumatera Utara, JI. STM No 77, Medan, 20219, Indonesia

Histori Artikel

ABSTRAK

Diterima:
27 Februari 2023

Revisi:
19 Agustus 2023

Terbit:
23 Agustus 2023

Kata Kunci

LBP (low back pain) adalah nyeri yang dirasakan di punggung bagian bawah. Duduk
dalam posisi yang tidak benar dengan durasi yang terlalu lama dapat menyebabkan
LBP. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan duduk dengan
aktivitas sehar-hari dengan terjadinya LBP pada mahasiswa FK UISU. Jenis penelitian
analitik observasional menggunakan desain cross sectional. Pengambilan sampel
menggunakan teknik stratified random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 77
orang. Kuesioner digunakan sebagai alat penelitian. Uji hipotesis yang digunakan
adalah uji Somers d. Hasil penelitian menunjukkan LBP terdapat pada 8 subjek
(10.39%) tidak ada LBP 69 subjek (89,6%) LBP dialami oleh 6 orang dengan posisi
duduk yang salah (7,8%) dan LBP banyak 2 orang (2,6%) dengan posisi duduk yang
benar, dan jumlah LBP paling banyak adalah usia 21 tahun, dengan jumlah 4 orang
(5,2%) dan LBP paling sedikit berusia 19 dan 22 tahun berjumlah 1 orang (1,3%),
perempuan sebanyak 7 orang (9,09%) dan laki-laki sebanyak 1 orang (1,3%).
berdasarkan hasil Somer's dengan p-value = 0,042 (p<0,05), yang berarti ada hubungan
posisi duduk pada aktivitas sehari-hari dengan terjadinya low back pain pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Sumatera Utara.

ABSTRACT
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LBP (low back pain) is pain that is felt in the lower back. Sitting in an incorrect
position for too long can cause LBP. The purpose of this study was to determine the
relationship between sitting and daily activities with the occurrence of LBP in UISU
FK students. This type of observational analytic research uses a cross-sectional design.
Sampling using stratified random sampling technique with a total sample of 77 people.
The questionnaire is used as a research tool. The hypothesis test used is the Somers test
d. The results showed that LBP was present in 8 subjects (10.39%), there was no LBP
in 69 subjects (89.6%). LBP was experienced by 6 people with the wrong sitting
position (7.8%) and LBP by many 2 people (2.6%) with the right sitting position, and
the highest number of LBP was 21 years old, with 4 people (5,2%) and LBP aged at
least 19 and 22 years amounted to 1 person (1.3%), 7 women (9.09%) and 1 man
(1.3%). based on Somer's results with p-value = 0.042 (p<0.05), which means there is a
relationship between sitting and low back pain in the daily activities of medical
students at the Islamic University of North Sumatra.
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PENDAHULUAN

Low Back Pain (LBP) atau lebih dikenal
dengan Nyeri Punggung Bawah (NPB) adalah
gejala rasa tidak nyaman atau nyeri pada
punggung bagian bawah dan merupakan
peyakit musculoskeletal yang sering di jumpai
dikehidupan sehari-hari. LBP adalah salah satu
masalah Kesehatan paling umum di dunia yang
dapat menhambat pekerjaan. LBP memang
tidak menyebabkan kematian, namun bisa
membuat orang yang mengalaminya tidak bisa
beraktivitas seperti biasa. Sehingga
menimbulkan beban keuangan yang sangat
tinggi pada individu, keluarga, masyarakat dan
pemerintah.*

Banyak faktor yang dapat menyebabkan
terjadinya LBP. Faktor risiko LBP biasanya
karena postur tubuh yang tegang, obesitas,
kehamilan, faktor psikologis dan beberapa
aktivitas yang tidak benar saat mengangkat
beban berat. Duduk yang tidak tepat dan duduk
terlalu lama dalam posisi yang tidak nyaman
juga dapat menyebabkan nyeri punggung
bawah. Seorang yang bekerja dalam posisi
duduk tegak lima kali lebih mungkin
mengalami nyeri punggung bawah daripada
orang yang bekerja dalam posisi tegak. Waktu
duduk yang ideal adalah kurang dari tiga jam
sehari, sedangkan duduk selama 3-6 jam sehari
dapat meningkatkan risiko nyeri punggung
bawah.?

Mahasiswa kedokteran, harus
menghadapi padatnya jadwal perkuliahan mulai
dari pagi hingga sore hari, ditambah dengan
beban tugas yang cukup berat. Oleh karena itu
seorang mahasiswa kedokteran akan memiliki

tingkat stres yang lebih tinggi, baik stres

psikologis maupun stres fisik yang dapat
menimbulkan keluhan kesehatan. Mahasiswa
kedokteran sangat identik dengan aktivitas
kuliah dan belajar. Selain itu mahasiswa
kedokteran setidaknya harus duduk di dalam
kelas rata-rata 3-6 jam dalam satu hari dan
sangat berisiko mengalami low back pain. LBP
dapat menyebabkan menurunnya aktivitas kerja
mahasiswa, jika tidak ditindaklanjuti akan
berdampak pada proses Pendidikan selanjutnya
baik pada masa klinik nanti ataupun Ketika
menjalani profesi.?

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di
India, Malaysia, dan Australia menunjukkan
bahwa prevalensi LBP pada mahasiswa
kedokteran cukup tinggi. Prevalensi low back
pain dalam satu tahun terakhir pada mahasiswa
kedokteran di New Delhi sebesar 47,5%.* Pada
mahasiswa kedokteran di Belgrade (Serbia),
prevalensi low back pain dari 459 siswa
diketahui 75,8% mengalami LBP. Pada
mahasiswa kedokteran di Beogard titik
prevalensi sebesar 17,2% mengalami LBP.
Berdasarkan prevalensi secara signifikan bahwa
mahasiswa kedokteran perempuan mengalami
risiko lebih tinggi menderita LBP daripada
mahasiswa kedokteran laki-laki.®> Di Indonesia,
kejadian  prevalensi LBP di kalangan
mahasiswa kedokteran juga sangat bervariasi.
Kajian tentang LBP di kalangan mahasiswa
kedokteran di Jakarta adalah 16,9 %.°

61,9% untuk mahasiswa kedokteran di
bali.” 70% untuk mahasiswa STIKES di
Surabaya.? Sesangkan 26,7%untuk mahasiswa
kedokteran di Sumatera Utara.®

Berdasarkan prevalensi yang diperoleh di

atas, menunjukkan bahwa banyak faktor yang
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berkontribusi terhadap kejadian ini, seperti
faktor biofisik, faktor psikologis, faktor sosial,
faktor genetik, penyakit penyerta, faktor gaya
hidup dan mekanisme pemrosesan nyeri.!° LBP
merupakan penyakit gangguan muskuloskeletal
yang sering ditemukan dalam masyarakat. LBP
dapat menyebabkan kualitas hidup memburuk
dan menghambat aktivitas tertentu. Usia, jenis
kelamin, Indeks Massa Tubuh, stres, lama
duduk, dan sikap tubuh ketika melakukan
pekerjaan, merupakan faktor yang sangat
berpengaruh terjadinya low back pain.
Fenomena diatas sekarang juga terjadi
pada mahasiswa Universitas Islam Sumatera
Utara. Hasil dari tinjauan dan wawancara
kepada mahasiswa di UISU bahwa jadwal
perkulihan sekitar 3-6 jam perharinya untuk
fakultas kedokteran. Jadwal perkulihan dimulai
dari jam 8 pagi hingga jam 3 sore. Selama
perkulihan diberikan waktu istirahat selama 1
jam yaitu di mulai dari jam 12 sampai jam 1
siang, kemudian perkuliahan dilanjutkan
Kembali sampai jam 3 sore atau bahkan lebih
jika ada jam tambahan dari dosen pengajar.
Dari gambaran diatas bahwa Sebagian besar
aktivitas mahasiswa dihabiskan dengan posisi
duduk yang lama saat perkuliahan berlangsung,
hal ini menjadi faktor bagi mahasiswa
mengalami nyeri punggung bawah. peneliti
tertarik untuk mencari tahu bagaimana
gambaran kejadian LBP yang terjadi pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Sumatera Utara. Seperti yang Kkita
ketahui, bahwa posisi duduk dan lama duduk
selama perkuliahan dapat memungkinkan

terjadinya keluhan LBP pada mahasiswa.

Dari hasil pengamatan peneliti terhadap
teman-teman sesama mahasiswa, banyak yang
mengeluhkan rasa nyeri pada punggung bawah
akibat lamanya jam perkuliahan yang
mengharuskan mahasiswa untuk duduk di
dalam kelas. Oleh karena itu, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian terhadap
mahasiswa  kedokteran  Universitas Islam
Sumatera Utara yang masih rutin mengikuti
perkuliahan penuh di kelas, berkaitan dengan
sikap duduk dan lama duduk yang mungkin
dapat menyebabkan kejadian keluhan LBP pada

mahasiswa.

METODE

Jenis penelitian ini yang digunakan
adalah penelitian analitik observasional
menggunakan desain cross sectional. Penelitian
ini dilakukan di FK UISU JI. STM No. 77 Suka
Maju, Medan Johor. Penelitian ini berlangsung
dari bulan Agustus 2022 sampai Desember
2022. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa di program studi sarjana kedokteran
angkatan 2019,2020 dan 2021 yang masi aktif
kuliah, tidak sedang cuti dan bersedia menjadi
responden peneliti. Besar sampel sebanyak 77
mahasiswa dengan teknik pengambilan sampel
stratified random sampling. Dengan sampel
angakatan 2019 dengan jumlah 26 mahasiswa,
Angkatan 2020 dengan jumlah 29 mahasiswa,
dan angakatan 2021 dengan jumlah 22
mahasiswa.

Teknik pengumpulan data diawali
dengan peneliti meminta informed consent
kepada subjek penelitian. Setelah itu mahasiswa
yang telah memenuhi kriteria penelitian akan

dijadikan subjek penelitian dan dibagikan
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kuesioner penelitian. Penelitian ini
menggunakan data primer dan data sekunder.
Instrumen penelitian menggunakan Kkuesioner
yang telah diuji dengan uji validitas dan
reliabilitas. Analisis data menggunakan uji
somers’d. Penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan FK UISU No.296/EC/KEPK.UISU
IX12022.

posisi duduk mengacu pada ilmu
ergonomic yang mengatur posisi duduk, posisi
tersebut mengacu pada efek yang ditimbulkan
apabila tidak dilakukan dengan benar. Posisi
duduk sangat erat hubungannya dengan ilmu
ergonomic, yang berasal dari bahasa Yunani
yaitu ergon = kerja, nomos = hukum, sehingga
ergonomic secara bahasa adalah hukum Kkerja.
Kuesioner berdasarkan REBA (Rapid Entire
Body Assesment) dan faktor resiko ergonomic
menurut UCLA-LOSH serta WHO. Metode
REBA adalah suatu alat Analisa postural yang
sangat sensitive terhadap pekerjaan yang
melibatkan perubahan mendadak dalam posisi,
biasanya sebagai akibat dari penanganan
container yang tidak stabil atau tidak terduga.
Penerapan metode ini titunjukkan untuk
mencegah terjadinya risiko cedera yang
berkaitan dengan posisi, terutama pada otot-otot
skeletal. Peneliti menggunakan kuesioner yang
sudah diadaptasikan berdasarkan REBA dan
faktor risiko ergonomic menurut UCLA-LOSH
serta WHO. Dengan menggunakan kuisioner
sebanyak 8 pertanyaan dengan Jawaban ya >6
pertanyaan dikatakan posisi duduk yang benar,
sedangkan <6 tidak melakukan posisi duduk

yang benar.

The Pain and Distress Scale di buat
oleh Williaw Zung tahun 1983, merupakan
salah satu kuesioner yang di gunakan untuk
mengetahui keluhan adanya nyeri punggung
bawah atau LBP. The Pain and Distress Scale
adalah  kuesioner yang terdiri dari 20
pertanyaan dimana proses pengerjaanya
diberikan langsung oleh responden untuk di isi
sendiri. 20 pertanyaan tersebut berhubungan
dengan keterbatasan dalam melakukan aktivitas
sehari-hari dan kebiasaan yang mencerminkan
rasa sakit punggung bawah. Responden akan
memilih  sesuai yang dirasakannya saat
melakukan aktivitas atau suatu pekerjaan,
kemudian  responden memberikan  tanda
centang pada bagian yang sesuai dengan yang
mereka alami, selanjutnya dari 20 pertanyaan
dengan jawaban selalu (setiap hari), sering (3-
4x/minggu), jarang (1-2x/minggu), dan tidak
pernah. Presentasi jawaban ya > 50%
dinyatakan mengalami LBP. Presentasi jawaban

ya <50% tidak mengalami LBP.

HASIL

Penelitian ini dilakukan terhadap 77
responden penelitian yang meliputi Mahasiswa
Fakultas  Kedokteran  Universitas  Islam
Sumatera Utara tentang hubungan posisi duduk
pada aktivitas sehari-hari dengan terjadinya low
back pain pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Islam Sumatera Utara.

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa
subjek yang mengalami LBP rata-rata berusia
21 tahun dengan jumlah 4 orang (5.2%) dan
subjek yang mengalami LBP paling sedikit
yaitu berusia 19 dan 22 tahun dengan masing-

masing berjumlah 1 orang (1.3%). Berdasarkan
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tabel 2 menunjukkan bahwa subjek yang
mengalami low back pain rata rata berjenis
kelamin perempuan yaitu sebanyak 7 orang
(9.1%). Subjek yang mengalami low back pain
yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 1
orang (1.3%).

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa
terdapat 8 orang (10.4%) subjek yang
mengalami low back pain dan terdapat 69 orang
(89.6%) subjek yang tidak mengalami low back
pain.

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa
terdapat 6 orang (7.8%) subjek dengan posisi
duduk yang tidak benar mengalami LBP dan

terdapat 2 orang (2.6%) subjek dengan posisi
duduk yang benar mengalami LBP. Terdapat 23
orang (29.9%) subjek duduk dengan posisi yang
tidak benar tidak mengalami LBP dan terdapat
46 orang (59.7%) subjek duduk dengan posisi
yang benar namun tidak mengalami LBP.

Berdasarkan hasil uji Somers d pada
tabel 4 didapati p value = 0.042 (p<0,05) yang
menunjukkan bahwa adanya hubungan posisi
duduk pada aktivitas sehari-hari dengan
terjadinya LBP pada mahasiswa FK UISU.
Nilai korelasi Somers d = 0.417 menunjukkan
korelasi positif dengan kekuatan korelasi yang
sedang (korelasi sedang = 0.40-0.599).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia Pada Angka Kejadian Low Back Pain Pada Mahasiswa FK UISU

Low Back Pain

Usia Low Back Pain Tidak Low Back Pain
n % n %

17 Tahun 0 0 1 1.3
18 Tahun 0 0 2 2.6
19 Tahun 1 1.3 16 20.8
20 Tahun 2 2.6 28 36.3
21 Tahun 4 5.2 16 20.8
22 Tahun 1 1.3 6 7.8

Total 8 10.4 69 89.6

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin dengan Kejadian Low Back Pain Pada Mahasiswa FK UISU

Low Back Pain

Jenis Kelamin Low Back Pain Tidak Low Back Pain

n % n %
Laki-Laki 1 1.3 28 36.4
Perempuan 7 9.1 41 53.2
Total 8 104 69 89.6

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Prevalensi Angka Kejadian Low Back Pain Pada Mahasiswa FK UISU

Low Back Pain Jumlah Subjek (n) Persentase (%)

Low Back Pain 8 104
Tidak Low Back Pain 69 89.6
Total 77 100
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Tabel 4. Hubungan Posisi Duduk Dengan Aktivitas Sehari-Hari Dengan Terjadinya Low Back Pain
Pada Mahasiswa FK UISU

Low Back Pain P Value
Posisi Duduk Low Back Pain Tidak Low Back Pain Total
n % n % n %
Tidak Benar 6 7.8 23 29.9 29 37.6 0.042
Benar 2 2.6 46 59.7 48 62.4
Total 8 10.4 69 89.6 77 100
DISKUSI jarang (1-2x/minggu), dan tidak pernah.

Data penelitian diperoleh melalui teknik
angket dan teknik dokumentasi. Teknik angket
digunakan untuk memperoleh data mengenai
low back pain, sedangkan teknik dokumentasi
untuk mengetahui
duduk
reabilitasnya oleh peneliti sebelumnya dengan

informasi tentang posisi

mahasiswa. Hasil validitas dan
koefiensi nilai cronbach’s alpha 0,819. Skala
yang digunakan dalam peneliti berdasarkan
REBA dan faktor risiko ergonomic menurut
UCLA-LOSH WHO.

menggunakan kuisioner sebanyak 8 pertanyaan

serta Dengan
dengan Jawaban ya >6 pertanyaan dikatakan
posisi duduk yang benar, sedangkan <6 tidak
melakukan posisi duduk yang benar dan pada
The Pain and Distress Scale adalah kuesioner
yang terdiri dari 20 pertanyaan dimana proses
diberikan

responden untuk di isi sendiri. 20 pertanyaan

pengerjaanya langsung  oleh

tersebut berhubungan dengan keterbatasan

dalam melakukan aktivitas sehari-hari dan
kebiasaan yang mencerminkan rasa sakit
punggung bawah. Responden akan memilih
sesuai yang dirasakannya saat melakukan

aktivitas atau suatu pekerjaan, kemudian
responden memberikan tanda centang pada
bagian yang sesuai dengan yang mereka alami,
selanjutnya dari 20 pertanyaan dengan jawaban

selalu (setiap hari), sering (3-4x/minggu),

Presentasi jawaban ya > 50% dinyatakan
mengalami LBP. Presentasi jawaban ya <50%
tidak mengalami LBP.

Pengujian dalam penelitian adalah untuk
memutuskan hubungan posisi duduk dengan
aktivitas sehari-hari dengan terjadinya low back
pain. Uji hipotesa yang digunakan yakni uji
somers’d dengan p value < 0,05 berarti ada
hubungan yang bermakna secara statistika dan
p value > 0,05 berarti tidak ada hubungan yang
bermakna secara statistika.

Pada

mengalami low back pain rata rata berusia 21

penelitian  ini, subjek yang
tahun yaitu sebanyak 4 orang (5.2 %). Hal sama
juga didapatkan pada penelitian yang dilakukan
oleh Dhea dan Haming (2017) menunjukkan
pada penelitiannya rata rata berusia 20 tahun.
Usia yang semakin bertambah merupakan
faktor yang
terjadinya LBP.!? Pada tahun 2018 sekitar

26.74% penduduk di Indonesia dengan usia 20

risiko sering menyebabkan

tahun ke atas saat bekerja sering mengeluhkan
nyeri punggung bawah. Hal ini dikarena
kekuatan otot menurun seiring bertambahnya
usia, sehingga rentan terhadap masalah
Kesehatan dan posisi duduk yang statis, yang
ke

ligamentum, otot-otot dan jaringan lain menjadi

mengakibatkan oksigenasi discus,

terganggu sehingga timbulah rasa nyeri di area
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punggung bawah.®* Hal ini didukung oleh
penelitiannya yang menunjukkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara usia dan risiko
LBP pada mahasiswa Kesehatan Masyarakat di
Universitas Udayana dengan p value = 0.001
(p<0.05).14

Pada penelitian ini  subjek yang
mengalami LBP rata rata berjenis kelamin
perempuan Yyaitu sebanyak 7 orang (9.1%)
dikarenakan Beberapa hasil penelitian secara
signifikan merumuskan bahwa jenis kelamin
sangat mempengaruhi tingkat risiko keluhan
otot. Astrand dan Rodahl (2003) menjelaskan
bahwa kekuatan otot wanita hanya sekitar dua
pertiga dari kekuatan otot pria sehingga daya
tahan otot pria pun lebih tinggi dibandingkan
wanita.’® Hal yang sama didapati pada
penelitian yang dilakukan oleh Permatasari et
al. (2022), dijelaskan bahwa jenis kelamin
dalam penelitiannya perempuan adalah yang
terbanyak yaitu berjumlah 34 orang, sedangkan
laki-laki sebanyak 6 orang. Dapat disimpulkan
bahwa dalam penelitian ini didominasikan oleh
perempuan dengan persentasi 85%. Mahasiswa
kedokteran perempuan mengalami risiko
LBP daripada

mahasiswa kedokteran laki-laki.'®

lebih  tinggi menderita

Prevalensi yang lebih tinggi dari nyeri
kronis pada perempuan dapat dikaitkan dengan
mekanisme biopsikososial yang kompleks.!
Selain kekuatan otot, nyeri punggung pada
Wanita seringkali disebabkan oleh siklus
menstruasi dan menopause yang menyebabkan
turunnya hormon estrogen yang berdampak
Alasan lain

pada kepadatan tulang.'®

dikarenakan data mahasiswa perempuan lebih

banyak menjadi sampel penelitian daripada
laki-laki.

Berdasarkan hasil pada penelitian ini
diketahui bahwa mahasiswa yang duduk dengan
benar lebih banyak dibandingkan mahasiswa
yang duduk dengan posisi yang salah, yaitu
posisi duduk benar berjumlah 48 orang (62.4%)
dan duduk dengan posisi salah berjumlah 29
orang (37.6%). Hal yang sama juga didapati
Jahidin ~ (2022), pada
penelitiannya didapati responden dengan posisi

pada penelitian

duduk yang benar lebih banyak berjumlah 23
orang (65.7%) dibandingkan dengan responden
duduk dengan posisi yang tidak benar
berjumlah 12 orang (34.3%). Pada penelitian ini
didapati juga subjek dengan posisi duduk benar
dapat mengalami LBP, hal ini mungkin dapat
disebabkan oleh karena LBP juga terjadi
karena faktor resiko lainnya. Faktor risiko
terjadinya LBP antara lain postur tubuh tegang,
obesitas, kehamilan, faktor psikologis dan
aktivitas tertentu yang tepat saat mengangkat
beban berat.°

Duduk dengan posisi tidak benar dan
waktu duduk terlalu lama dengan postur yang
tidak nyaman juga dapat menyebabkan low
back pain. Seseorang yang bekerja dengan
posisi tubuh tidak tegak saat duduk lima kali
berisiko mengalami nyeri punggung bagian
bawah daripada seseorang yang berkerja
dengan postur tubuh yang tegak. Waktu
duduk yang ideal adalah kurang dari tiga jam
dalam sehari, sedangkan duduk 3-6 jam
perhari dapat meningkatkan risiko terjadinya
low back pain.?

Berdasarkan hasil uji Somers d pada

penelitian ini didapati p value = 0.042 (p<0,05)
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yang menunjukkan bahwa adanya hubungan
posisi duduk pada aktivitas sehari-hari
dengan terjadinya LBP pada mahasiswa FK
UISU. Hal yang sama juga didapati pada
penelitian Permatasari et al. (2022), dijelaskan
bahwa adanya pengaruh antara posisi duduk
dengan LBP dengan nilai p value 0,0006 (p <
0,05).16 Pada penelitian Pramana dan Adiatmika
(2020), didapati nilai p value 0,019 (p < 0,05)
yang menjelaskan bahwa ada hubungan antara
posisi duduk dengan kejadian LBP pada
mahasiswa Kedokteran Universitas Udayana.?
Aktifitas pekerjaan yang statis seperti duduk
dalam jangka waktu lama dan dengan posisi
yang salah dapat menimbulkan LBP, karena
dapat menyebabkan kontraksi otot yang terus
menerus serta penyempitan pembuluh darah.??
Penyempitan pembuluh darah dapat
menyebabkan aliran adarah terhambat dan
iskemia, jaringan kekurangan oksigen dan
nutrisi, sedangkan kontraksi otot yang lama
akan menyebabkan penumpukan asam laktat.?®
Kedua hal tersebut menyebabkan nyeri,
spasme otot dan keterbatasan fungsional atau
disabilitas. Duduk dalam waktu yang lama
dapat memberikan beban yang berlebihan pada
otot-otot disekitar pinggang. Pada otot disekitar
pinggang inilah yang menjadi penumpu beban
tubuh pada saat duduk sehingga apabila dalam
keseharian diberikan beban yang terus menerus
maka dapat mengalami kelelahan dan lambat
laun terjadi terjadi kerusakan jaringan pada
bagian vertebra lumbal yang akan menimbulkan

nyeri.??

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
data, terdapat hubungan posisi duduk dan
aktivitas sehari-hari dengan terjadinya low back
pain pada mahasiswa fakultas kedokteran
universitas islam sumatera utara dengan p
value = 0,042 (p<0,05). Nilai korelasi Somers d
= 0.417 menunjukkan korelasi positif dengan
kekuatan korelasi yang sedang (korelasi sedang
= 0.40-0.599).

SARAN

Diharapkan hasil penelitian ini dapat
menambah  pengetahuan, pemahaman dan
pengalaman peneliti tentang posisi duduk yang
benar. dan dapat mempengaruhi posisi
kedepannya, dan semoga faktor resiko lain yang
dapat menyebabkan LBP seperti postur tubuh,
obesitas, kehamilan, dll dapat diinvestigasi.

Bagi masyarakat hasil penelitian ini dapat
memberikan informasi bahwa posisi duduk
yang salah dapat mempengaruhi postur tubuh,
salah satu dugaan dapat terjadi LBP. Sehingga
masyarakat dapat memperbaiki posisi duduk
dan faktor risiko lainnya untuk mencegah LBP.

Bagi bidang ilmu kesehatan diharapkan
menggunakan skripsi ini  menjadi literasi
informasi  untuk

referensi dan  sumber

meningkatkan ilmu kesehatan di masa depan.
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